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Pergelaran Catur Sagatra 2023 Wayang Wong Sumantri Ngenger

Momentum Rekonsiliasi Budaya Bersatunya Kembah Mataram

Pergelaran Catur Sagatra menjadi forum anjangsana
tahunan empat kerajaan penerus Dinasti Mataram

Islam. Keempat kerajaan itu meliputi Keraton Kasu.nanan
-Surakarta Keraton Kasul g ta

Hadini Kadi

danK: adi

Pakualaman. Kegiatan tersebut sekaligus sebagai bentuk
penguatan silaturahmi dan pelestarian budaya.

“GELAR Budaya Catur Sagatra
ini ini dlpmyekslkan sebagai

empat

Di samping itu, sebagai saat
'yang tepatbagi. keempal kera)a
anituuntuk ji

kerajaan Dinasti Mataram di
Surakarta dan Yogyakarta,’ ujar
Kepala Dinas Kebudayaan [Kun
dha K ) DIY Dlan

nunggal dalam kekerabatan Trah

Agung Mataram. Kemudian

menggah sejarah masa silam
hung. Kegiatan terse-

Lakshmi

kan laporan Catur

but patut di i karena

Sagatra 2023 Wayang Wong
Sumantri Ngengér di Bangsal
Sewatarna Kadipaten Pakuala-
man, pada Sabtu (15/7) malam.

bersatunya kembali Mataram.
Menurut Dian, Gelar Budaya

Catur Sagatra menjadi mo-

mentum yang strategis dan

Paku Alam X

dan Kasultanan

penari empat keraton penerus Dinasti Mataram.

tepat untuk mengenalkan wa-
risan budaya. Di antaranya,
berupa seni tari yang berasal
dari keempat kerajaan tersebut.
“Karena itu, kami juga menyi-
arkannya pada masyarakat
umum,” jelasnya.

Dian menyebut tari bersifat
luers dan lentur. Namun me-
miliki kekuatan magis dan fi-
losofis. Ini sesuai karakter tari
gagrak (gaya, Red) Surakarta

sengguh dan tangguh Sedang-
kan gagrak talebih

Foto kiri, Wayang Wong Sumatri Ngenger ditampilkan para

bedaya dengan tema yang ber-
beda. P acara

pada nyawiji, greget, sengguh
lan ora mingkuh.

Pergelaran Catur Sagarta 2023
ini berbeda dengan kegiatan

tersebut didukung Dana Ke-
istimewaan.

Pentas diawali dari Kasulta-
nan Ngayogyakarta. Dilanjut-
kanK Surakarta dan

satu tema Wayang Wong bertajuk
Sumantri Ngenger. Melibatkan
200 orang penari dan penabuh
dari empat kerajaan tersebut.
Sedangkan sebelumnya setiap
kerajaan jikan tarian atau

yang lengguh,

tuan rumah Kadipaten Paku-
alaman. Pentas ditutup dengan
penampilan penari dari Kadi-
paten Mangkunegaran, Su-
rakarta.

Acaramalam itu dibuka Gu-

99

Meskl masing-masing
memiliki fungsi dan
peran tersendiri, namun
tetap dalam konteks satu
keutuhan gatra yang
saling melengkapi.”
HAMENGKU BUWONO X
Gubernur DIY
bernur DIY Hamengku Buwono
Xyang diwakili Wakil Gubernur
DIY Paku Alam X. Selain mem-
bacakan sambutan gubernur,
Adipati Paku Alam X juga ber-

| tindak sebagai tuan rumah.

Ditampak dudukberdampingan
dengan Adipati Mangkunegara
Xyang datang bersama kakak-
nya GRAj Ancillasura Marina
Sudjiwo.

Paku Alam X dan Mangku-
negara X sesekali tampak ber-
bincang. Selama acara, per-
maisuri Gusti Bendara Raden
Ayu Adipati Paku Alam tampak
mendampingi Paku Alam X.
Dari Kasunanan Surakarta
tampak putra Susuhunan Paku
Buwono XIII, KGPH Purbaya
dan putri Paku Buwono XII,
GKR Alit. Sedangkan dari Ka-
sultanan Ngayogyakarta an-
tara lain terlihat suami GKR
Hayu, KPH Notonegoro =
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Dalam sambutannya HB X
menekankan bila dimaknai
secaramendalam Catur Sagatra
adalah konsep kosmologi Jawa.
Bertumpu pada aspek mikro
dan makrokosmos. “Meski

ing masingmemiikffungai

“Makna ini seiring dengan
pergelaran tari yang meng-
gambarkan ikatan kultural
tersebut. Harapannya bisa
bermuara pada ikatan keke-
rabatan ini,’ jelas raja Keraton
Ngayogyakarta tersebut.

Dalam sambutan itu, Paku
Alam besar

dan peran tersendiri, namun
tetap dalam konteks satu ke-

pula harapan budaya‘-hudaya
unggul itu dapa! disegarkan.

utuhan gatra ling me-

lengkapi,” kaunya
Diakui,

zamanyang terjadi tanpa me-
‘makna sejatinya

kesammbuhan dapat dipetik

“Nilai-nilai ini

Catur Sagatra digagas empat
raja Jawa Susuhunan Paku
Buwono XII, Sultan Hamengku
Buwono IX, Mangkunegara VIII
dan Paku Alam VIIL. Pergelaran
Catur Sagatra telah menjadi
agendatahunan yang diadakan
Dinas Kebudayaan DIY.

Adapun Sumantri Ngenger
menceritaka Raden Sumantri,
putra Begawan Suwandagdi
dari Pertapan Jatisrana yang
berparas tampan dan mem-
punyai kesaktian tiada tara.

i képada masya-

Dinasti Mataram gumregah
melakukan Renaisans Catur

rakat sebagai panduan moral
dan perekat kohesi sosial se-

dikan diri pada Prabu Harjuna-
sasrabahu di Kerajaan Maespa-
ti namun dengan pelsyam!an
harus bisa

demi manunggalnya katan ke-
kerabatan Trah Agung Mataram.

kaligus menjadi
nyata Catur Sagatra untuk
Indonesia,” sebutnya

yembara Dewi Citrawati dan
Kerajaan Magada. (iza/kus/z1)
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